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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa 
pada pelajaran IPA. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran yang bersifat 
konvensional yakni lebih terpusat pada guru serta guru kurang tepat 
mengunakan metode yang sesuai dengan karakteristik konsep materi yang 
disampaikan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswa pada pelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri Karyamukti 
II melalui  pendekatan Model Cooperative Learning  Tipe Probing Promting. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dimana peneliti bekerjasama 
dengan guru kelas IV SD Negeri Karyamukti II sebagai observer. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Karyamukti II, sebanyak 30 siswa 
terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa penerapan Model Cooperative Learning  Tipe Probing 
Promting dalam pelajaran IPA dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 
Kelas IV SD Negeri Karyamukti II. Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan 
nilai dari sebelum pemberian tindakan hingga siklus II. Nilai rata-rata kelas 
diperoleh siswa sebelum pemberian tindakan adalah 57 sedangkan persentase 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 46,7%. Pada siklus I, nilai rata-rata 
kelas yang diperoleh siswa adalah 73,6 sedangkan persentase jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar adalah 73,3%. Pada siklus II, nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh siswa mencapai 79,2 sedangkan persentase jumlah siswa yang 
memperoleh nilai mencapai ketuntasan belajar adalah 90%. Kesimpulan, 
penerapan Model Cooperative Learning  Tipe Probing Promting dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa pada pelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri Karyamukti 
II Kecamatan Panyingkiran Kabupaten Majalengka. 
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Salah satu mata pelajaran yang 
fundamental bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan siswa adalah mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Ilmu pengetahuan Alam (IPA) 
sebagai disiplin ilmu adalah salah 
satu mata pelajaran yang penting 
untuk diberikan kepada siswa di 
Sekolah Dasar (SD). Dalam 
pembelajarannya Hakikat IPA ada 
tiga yaitu IPA sebagai proses, 
produk, dan pengembangan sikap. 
Produk IPA berupa fakta, konsep, 
prinsip, teori, hukum. Sedangkan 
proses IPA merupakan proses yang 
dilakukan oleh para ahli dalam 
menemukan produk IPA. Proses IPA 
di dalamnya terkandung cara kerja 
dan cara berpikir. Sikap yang 
dikembangkan dalam pembelajaran 
IPA adalah sikap ilmiah yang antara 
lain terdiri atas obyektif, berhati 
terbuka, tidak mencampur adukkan 
fakta dan pendapat, bersifat hati-hati 
dan ingin tahu.  
Pembelajaran IPA diharapkan 
tercermin dari pemahaman siswa 
bersikap dan bertingkahlaku yang 
baik dalam memahami fenomena-
fenomena yang terjadi di 
lingkungannya. Oleh karena itu guru 
perlu merancang suatu pembelajaran 
yang menarik bagi siswa, sehingga 
tujuan yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran IPA dapat tercapai. 
Seperti halnya dalam memilih 
pendekatan, pemilihan metode yang 
akan digunakan hendaknya juga 
mempertimbangkan karakteristik 
siswa dan karakteristik materi. Anak 
usia SD pada umumnya masih dalam 
taraf berpikir kongkret, sehingga 
sangat dianjurkan guru 
menggunakan metode pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk aktif 
baik pikiran maupun fisik dan juga 
menyenangkan. Karena “Siswa 
sekolah dasar  yang secara umum 
berusia 6-12 tahun, secara 
perkembangan kognitif termasuk 
dalam tahapan perkembangan 
operasional konkrit” Piaget (dalam 
Sagala, 2014:27).  
Berdasarkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) 
Departemen pendidikan Nasional 
(Depdiknas 2006) bahwa tujuan dari 
mata pelajaran IPA adalah agar siswa 
memiliki kemampuan sebagai 
berikut:  
(1) Memperoleh keyakinan 
terhadap kebesaran Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan, dan 
keteraturan alam ciptaann-Nya; (2) 
Mengembangkan pengetahuan 
dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari; (3) Mengembangkan 
rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling 
mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi dan 
masyarakat; (4) Mengembangkan 
keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan 
membuat keputusan; (5) 
Meningkatkan kesadaran untuk 
berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu 
ciptaan Tuhan, dan; (6) 
Memperoleh bekal pengethuan, 
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konsep dan ketrampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP atau MTs.  
Berdasarkan tujuan mata 
pelajaran IPA yang dikemukakan di 
atas pada poin kedua disebutkan 
“mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari”. Hal ini membuktikan bahwa 
pemahaman konsep pada mata 
pelajaran IPA sangatlah penting. 
Agar dapat memahami suatu konsep, 
siswa harus membentuk konsep 
sesuai dengan stimulus yang 
diterimanya dari lingkungan atau 
berupa pengalaman yang 
diperolehnya.  
Di samping itu, menurut 
Peraturan Pemerintahan nomor 22  
tahun 2005 menyatakan bahwa 
”Pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi siswa untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam 
sekitar, serta prospek pengembangan 
lebih lanjut dalam menerapkannya di 
dalam kehidupan sehari-hari. Proses 
pembelajarannya menekankan pada 
pemberian pengalaman langsung 
untuk mengembangkan kompetensi 
agar  memahami alam sekitar secara 
ilmiah”. Oleh karena itu 
pembelajaran IPA harus melibatkan 
keaktifan siswa secara penuh (active 
learning) dengan cara guru dapat 
merealisasikan pembelajaran yang 
mampu memberi kesempatan pada 
siswa untuk melakukan  
keterampilan proses. Hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh 
Susanto. (2012:170-171) bahwa 
“Pembelajaran IPA atau sains 
merupakan pembelajaran yang 
berdasarkan pada prinsip-prinsip, 
proses yang mana dapat 
menumbuhkan sikap-sikap ilmiah 
siswa terhadap konsep-konsep IPA. 
Oleh karena itu, pembelajaran IPA di 
sekolah dasar dilakukan dengan 
penyelidikan sederhana dan bukan 
hafalan terhadap kumpulan konsep 
IPA”. Dengan pembelajaran yang 
bermakna maka siswa akan mampu 
memahami mata pelajaran IPA secara 
keseluruhan tidak terbatas pada 
hafalan materi semata. Pengetahuan 
yang didapatkan oleh siswa 
diperoleh melalui suatu proses atau 
cara tertentu. Sehingga siswa bukan 
menerima melainkan mencari sendiri 
hasil pengetahuan tersebut melalui 
percobaan-percobaan (pengalaman 
langsung). 
Menerapkan pembelajaran sains 
yang tepat bagi siswa adalah harus 
sesuai dengan struktur kognitif 
siswa, yaitu materi sains harus 
menyederhanakan konsep yang 
terstruktur hingga mereka bisa 
membangun ide-ide atau pola pikir. 
Proses perkembangan belajar siswa 
sekolah dasar memiliki 
kecenderungan beranjak dari hal-hal 
konkrit menuju ke pengetahuan yang 
abstrak.  
Namun pada kenyataannya 
proses pembelajaran IPA yang 
berlangsung di sekolah dasar masih 
ditemukan berbagai kendala dan 
hambatan, hal ini berkaitan dengan 
kurang tepatnya pendekatan yang 
digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran IPA dan beberapa 
permasalahan yang menyebabkan 
rendahnya tingkat pemahaman 
konsep siswa.  
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Berdasarkan observasi awal 
terhadap proses pembelajaran IPA di 
salah satu SD yaitu SDN Karyamukti 
II ditemukan adanya kendala 
terhadap materi yang diajarkan 
khususnya pada pembelajaran IPA.  
Penguasaan guru terhadap materi 
pembelajaran cukup baik, namun 
belum dapat melaksanakan 
pembelajaran secara optimal. Hal Ini 
dikarenakan guru tersebut kurang 
bisa memilih dan menempatkan 
penggunaan pendekatan yang tepat 
dalam pembelajaran IPA,  sehingga 
menyebabkan rendahnya tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi 
dan kemampuan siswa dalam 
menghafalkan suatu fakta dan 
konsep sangat terbatas tanpa 
diimbangi dengan adanya 
pemahaman konsep dari suatu materi 
semua itu menjadi kurang bermakna. 
Oleh karena itu dibutuhkan 
perbaikan pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan 
pembelajaran yang dapat 
mengarahkan keterampilan siswa 
untuk menemukan suatu konsep atau 
prinsip atau teori ataupun untuk 
mengembangkan konsep yang telah 
ada sebelumnya sehingga bisa 
membuat pengetahuan yang 
didapatkan oleh siswa menjadi 
bermakna. 
Sampai saat ini, yang peneliti 
temui dilapangan masih ada kendala 
yang dihadapi dalam upaya 
merealisasikan tujuan pembelajaran 
diatas. Salah satu yang menjadi 
kendala adalah penyajian materi 
yang monoton tanpa variasi dalam 
pembelajaran IPA membuat siswa 
menjadi cepat jenuh, bosan dan 
mengantuk ketika belajar. Sehingga 
membuat siswa memiliki daya serap 
yang rendah. Kurangnya 
pemahaman siswa dalam 
pembelajaran IPA. Rendahnya hasil 
belajar ini dikarenakan kurangnya 
penggunaan media pembelajaran, 
dan metode yang digunakan masih 
konvesional yang dapat membuat 
siswa kurang semangat untuk belajar.  
Permasalahan yang kemudian 
muncul di lapangan sehubungan hal 
tersebut adalah siswa merasa kurang 
antusias selama mengikuti 
pembelajaran yang  belangsung, 
ketika guru menerangkan banyak 
diantaranya yang tidak 
memperhatikan dan sibuk dengan 
kegiatan masing-masing seperti 
mengobrol, bercanda bahkan ada 
yang keluar masuk ruangan. Dengan 
pendekatan pembelajaran yang 
masih kurang membuat siswa 
mengalami kesulitan dalam 
memahami materi yang disampaikan. 
Hal ini berdampak pada kurangnya 
pemahaman konsep siswa pada mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam 
(IPA). Salah satunya ditandai dengan 
kurangnya pemahaman siswa yang 
berdampak secara langsung pada 
nilai yang didapat siswa. 
Berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti didapatkan 
hasil bahwa secara umum  nilai rata-
rata kelas hanya mencapai 57 dari 
nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimum) yang telah ditentukan 
untuk mata pelajaran IPA di sekolah 
tersebut yaitu 65. Dengan presentase 
rata-rata 46,7 % siswa di kelas IV 
menguasai dan memahami mata 
pelajaran IPA sedangkan 53,3% siswa 
kurang menguasai dan memahami 
mata pelajaran IPA. Hal ini 
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menunjukan bahwa sebagian besar 
siswa kurang menguasai dan 
memahami mata pelajaran IPA. 
Model pembelajaran yang 
diduga tepat untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswa adalah 
Model Cooperative Learning  Tipe 
Probing Promting. Model 
pembelajaran ini menjadi salah satu 
solusi dalam memperbaiki proses 
belajar mengajar yang hanya 
menghafalkan suatu fakta atau 
konsep. Dalam Model Cooperative 
Learning  Tipe Probing Promting 
siswa dapat menemukan fakta-fakta, 
membangun konsep-konsep, teori-
teori dan sikap ilmiah siswa itu 
sendiri yang tentunya akan 
berpengaruh positif terhadap proses 
pendidikan maupun produk 
pendidikan.  
Model cooperative learning tipe 
probing promting merupakan model 
pembelajaran berkelompok yang 
sifatnya menuntun siswa dengan 
pertanyaan-pertanyaan. Menurut 
Suherman (2008: 34) menyatakan 
bahwa: “pembelajaran dengan cara 
guru menyajikan serangkaian 
pertanyaan yang sifatnya menuntun 
dan menggali sehingga terjadi proses 
berpikir yang mengaitkan 
pengetahuan tiap siswa dan 
pengalamannya dengan pengetahuan 
baru yang sedang dipelajari”. 
Berdasarkan pendapat di atas 
bahwa model pembelajaran probing 
prompting merupakan salah satu 
model pembelajaran cooperative. 
Berdasarkan asal katanya, probing 
artinya penyelidikan, pemeriksaan 
sedangkan prompting artinya 
mendorong atau menuntun. Model 
pembelajaran Probing Prompting 
berhubungan dengan pertanyaan 
yang dikenal dengan Probing 
question dan Prompting question. 
Probing question adalah 
pertanyaan yang bersifat menggali 
untuk mendapatkan jawaban yang 
lebih lanjut dari siswa yang 
bermaksud mengembangkan kualitas 
jawaban, sehingga jawaban 
berikutnya lebih jelas, akurat serta 
lebih beralasan. Sedangkan 
Prompting question adalah 
pertanyaan yang diajukan untuk 
memberi arah kepada siswa dalam 




Berdasarkan jenis penelitian 
yang dipilih, yaitu penelitian 
tindakan kelas (PTK), maka dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan 
model penelitian tindakan dari 
Kemmis dan Taggart yang berbentuk 
spiral, model penelitian ini saling 
terkait dari siklus satu ke siklus 
berikutnya.  
Pola dasar model Penelitian 
Tindakan Kelas menurut Kemmis & 
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PTK Model Kemmis dan MC 
Taggart (Arikunto, 2010:137) 
 
 
Kemmis dan Taggart menurut 
Trianto (2011: 30), mengatakan 
bahwa Dalam perencanaannya 
Kemmis menggunakan sistem spiral 
merefleksi diri yang terbagi ke dalam 
beberapa siklus, meliputi tahapan 
perencanaan (planning), pelaksanaan 
(action), pengamatan (observation), 
refleksi (reflection) dan kembali ke 
perencanaan yang merupakan dasar 
untuk suatu ancang-ancang 
pemecahan permasalahan. Sebelum 
melakukan penelitian, terlebih 
dahulu peneliti melakukan tahap 
persiapan penelitian dengan 
melakukan kegiatan pendahuluan 
setelah itu peneliti melakukan tahap 
tindakan penelitian. 
Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas IV SDN Karyamukti II 
Kecamatan Panyingkiran Kabupaten 
Majalengka, dengan jumlah 
seluruhnya 30 siswa yang terdiri dari 
12 siswa laki-laki dan 18 siswa 
perempuan. Penelitian memilih 
Subyek ini dilakukan berdasarkan 
pertimbangan bahwa subyek 
penelitian ini telah mampu berpikir 
lebih mendalam, bisa 
mengembangkan pemahamannya 
sendiri sehingga dapat memecahkan 
masalahnya sendiri. Berdasarkan 
penelitian ini diharapkan siswa dapat 
memahami materi dengan penerapan 
Model Cooperative Learning  Tipe 
Probing Promting yang mana siswa 
dapat mengerjakan tugas atau 
memecahkan masalah baik secara 
kelompok maupun individu sehingga 
pemahaman siswa dapat meningkat. 
 
HASIL PENELITIAN 
Dari hasil penelitian, 
khususnya hasil pengamatan dan tes 
hasil pembelajaran yang dilakukan 
oleh peneliti sebelum dilakukan, 
diperoleh catatan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran IPA pada siswa kelas 
IV di SD Negeri Karyamukti II 
Kecamatan Panyingkiran Kabupaten 
Majalengka belum efektif. Hal ini 
rata-rata kemampuan siswa sebagian 
besar masih berada dibawah 
ketuntasan minimal dalam mata 
pelajaran IPA yang telah ditetapkan 
yaitu KKM 65. Sedangkan 
berdasarkan hasil penilaian dalam 
evaluasi diketahui bahwa 
kemampuan siswa untuk 
memperoleh pemahaman konsep 
siswa hanya mencapai rata-rata 57 
dengan nilai persentase 46,7%. 
Sehingga diketahui bahwa 
kemampuan siswa dalam memahami 
materi pada mata pelajaran IPA 
masih berada dibawah batas kriterian 
ketuntasan minimal yang diterapkan. 
Belum efektifnya proses 
pembelajaran IPA di kelas IV SD 
Negeri Karyamukti II, antara lain 
disebabkan karena guru belum 
mampu mengemas proses 
pembelajaran dengan baik. 
Kebanyakan guru masih 
menggunakan secara konvensional 
dimana pembelajaran yang dilakukan 
tidak banyak melibatkan siswa secara 
langsung. Sehingga proses 
pembelajaran selanjutnya tidak 
mampu mengatasi kelemahan yang 
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terjadi pada pembelajaran 
sebelumnya. Selain itu siswa kurang 
memahami konsep dasar 
pembelajaran IPA sebagai akibat dari 
kurang cermatnya guru dalam 
melakukan proses pembelajaran 
dengan baik dan proses pembelajaran 
tidak melibatkan siswa secara aktif. 
Selanjutnya untuk mengetahui 
proses penerapan pendekatan Model 
Cooperative Learning  Tipe Probing 
Promting dalam pemahaman konsep 
siswa kelas IV di SD Negeri 
Karyamukti II, dilakukan penelitian 
melalui tindakan sebanyak dua 
siklus. Setelah dilaksanakan rencana 
yang disusun dalam penelitian ini, 
ternyata kemampuan siswa dalam 
mata pelajaran IPA materi sifat dan 
perubahan wujud benda 
menunjukkan tanda-tanda kearah 
yang lebih baik. Hasil evaluasi 
terhadap hasil proses pembelajaran 
pada siklus I diperoleh data yang 
menggambarkan adanya peningkatan 
kemampuan siswa dalam memahami 
materi sifat dan perubahan wujud 
benda terlihat dari rata-rata nilai 
siswa kelas IV di SD Negeri 
Karyamukti II yang lebih baik 
dibandingkan hasil penilaian awal 
sebelum tindakan, yaitu dari nilai 
persentase 46,7% dengan jumlah 
siswa yang mencapai ketuntasan 
adalah 14 orang dari jumlah seluruh 
siswa 30 orang, pada siklus I menjadi 
73,3% dengan jumlah siswa mencapai 
ketuntasan ialah 22 orang dan 90% 
pada siklus II dengan jumlah siswa 
mencapai ketuntasan ialah 27 orang. 
Peningkatan kemampuan siswa 
tergambar dari pembelajaran siswa 
dengan materi sifat dan perubahan 
wujud benda. 
Untuk mengetahui tingkat 
ketuntasan bagi masing-masing 
siswa, nilai yang diperolehnya 
dibandingkan dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) seperti 
yang telah dikemukakan pada Bab III 
yaitu 65. Hasil akhir dari proses 
pembelajaran diketahui bahwa nilai 
yang diperoleh siswa pada siklus II 
sudah menunjukkan perubahan yang 
cukup berarti dengan persentase 90% 
dan nilai persentase ini telah 
mencapai persentase ketuntasan yang 
telah ditetapkan peneliti yaitu 85%. 
Dengan berakhirnya 
penelitian tindakan siklus II dengan 
hasil sebagaimana dikemukakan di 
atas, terbukti bahwa penggunaan 
pendekatan Model Cooperative 
Learning  Tipe Probing Promting 
pada pembelajaran IPA khususnya 
materi konsep cahaya dapat 
meningkatkan pemahaman konsep 
siswa pada mata pelajaran IPA bagi 
siswa kelas IV SD Negeri Karyamukti 
II. Dengan kata lain hasil penelitian 
ini dapat menjawab rumusan 
masalah bahwa pendekatan Model 
Cooperative Learning  Tipe Probing 
Promting dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa kelas IV 
SD Negeri Karyamukti II sehingga 
pendekatan pembelajaran ini dapat 
dijadikan salah satu alternatif bagi 
guru dalam melakukan proses 
pembelajaran IPA. Secara lebih rinci 
perkembangan kemampuan siswa 
kelas IV SD Negeri Karyamukti II  
pada materi sifat dan perubahan 
wujud benda, mulai dari siklus I 
sampai dengan siklus II peneliti 
sajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 1 
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Rekap Peningkatan Aktivitas Siswa 













4 70% 85% 90% 95% 
 
Berdasarkan data yang tertera 
pada tabel 4.31 di atas, tampak 
bahwa aktivitas siswa kelas IV SD 
Negeri Karyamukti II memiliki 
perkembangan yang baik, dalam arti 
terus mengalami peningkatan dari 
tindakan pertama siklus I sampai ke 
tindakan kedua siklus II. 
Pada setiap siklus mengalami 
peningkatan. Hal ini mengandung 
arti bahwa pendekatan Model 
Cooperative Learning  Tipe Probing 
Promting yang digunakan peneliti 
dalam penelitiannya dapat 
meningkatkan aktivitas siswa selama 




Diagram Batang Peningkatan 
Persentase Aktivitas Siswa Siklus I-II 
 
Adapun aktivitas peneliti/ 
guru juga mengalami peningkatan. 
Dapat dilihat pada tabel 4.32 
selengkapnya: 
Tabel 2 
Rekap Peningkatan Aktivitas 























Berdasarkan data yang tertera 
pada tabel 4.32 di atas, tampak 
bahwa aktivitas guru dalam kegiatan 
mengajar menggunakan metode 
eksperiem memiliki perkembangan 
yang baik, dalam arti terus 
mengalami peningkatan dari 
tindakan pertama siklus I sampai ke 
tindakan kedua siklus II. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian 
tentang penerapan pendekatan 
Model Cooperative Learning  Tipe 
Probing Promting dalam 
meningkatkan pemahaman konsep 
siswa pada pembelajaran IPA di 
Kelas IV SD Negeri Karyamukti II, 
peneliti dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penerapan Model Cooperative 
Learning  Tipe Probing Promting 
pada pelajaran IPA siswa kelas IV 
SD Negeri Karyamukti II 
dilaksanakan dengan cara guru 
menyajikan materi pelajaran 
dengan melibatkan siswa secara 
langsung dalam kegiatan 
percobaan dengan mengalami 
untuk membuktikan sendiri 
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2. Penerapan Model Cooperative 
Learning  Tipe Probing Promting 
dapat meningkatkan pemahaman 
konsep siswa tentang materi sifat 
dan perubahan wujud benda di 
kelas IV SDN Karyamukti II.  
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